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ABSTRAK 

Mutiara Ulfah, 2010  :Perkembangan Laba Bersih Saham Syariah di    
Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2011-2012 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 

perkembangan 30 saham syariah yang ada di JII, apakah mengalami 
peningkatan ataukah sebaliknya, hal tersebut dapat di lihat dari persentase 
peningkatan laba bersih yang dihasilkan dari tahun 2011-2012. Penelitian ini 
dilakukan dalam bentuk observasi, dengan menggunakan data sekunder yang 
informasinya di dapat melalui situs http://www.idx.co.id   

Berdasarkan persentase laba bersih yang dihasilkan masing-masing 
saham perusahaan diatas dari rentang persentase 1-100%, terbukti 
perkembangan laba bersih saham syariah pada tahun 2011 ke tahun 2012 
persentase peningkatan tertingginya adalah mencapai 161,79%. Persentase 
peningkatan laba bersih saham BORN ini cukup fantastis karena melebihi 
rentang persentase tertinggi yang telah dijadikan ukuran. Sedangkan 
persentase terendahnya adalah -79,77% pada saham INCO, jadi dapat 
dikatakan pertumbuhan laba bersih tahun 2012 mengalami perkembangan 
yang sangat baik dari laba bersih tahun 2011. Dan selisih persentase laba 
bersih antara tahun 2011 ke tahun 2012 adalah sekitar 82,02%. Hal ini 
menunjukkan kinerja positif bagi saham-saham syariah yang ada di JII.  

Dari 30 saham syariah yang ada di Jakarta Islamic Index (JII), 18 
diantaranya mengalami peningkatan laba bersih yang cukup baik di tahun 
2012 dibanding tahun 2011, rata-rata peningkatan laba bersih yang di alami 18 
saham syariah tersebut dipicu oleh meningkatnya pendapatan perseroan 
diantaranya (pendapatan bersih, pendapatan usaha, pendapatan jasa, 
pendapatan keuangan), penjualan (penjualan bersih, harga pokok penjualan). 
Sedangkan saham syariah yang mengalami penurunan laba bersih disebabkan 
oleh beban perseroan yang meningkat diantaranya: (beban pokok pendapatan, 
beban penjualan, beban eksplorasi, beban usaha, beban operasi, beban gaji 
karyawan, beban keuangan, beban penelitian, beban umum dan adm, beban 
pemasaran, beban jasa, dan beban lain-lain). Dapat dikatakan laba bersih 
saham syariah di Jakarta Islamic Index (JII) dari tahun 2011 ke tahun 2012 
mengalami perkembangan yang positif.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar modal secara umum identik dengan sebuah tempat dimana modal 

diperdagangkan antara pihak yang memiliki kelebihan modal (investor) 

dengan orang yang membutuhkan modal (issuer) untuk mengembangkan 

investasi. Dalam Undang-Undang No.8 tahun 1995, pasar modal didefinisikan 

sebagai kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan 

perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang 

diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. 

Keberadaan pasar modal di Indonesia merupakan salah satu faktor terpenting 

dan ikut membangun perekonomian nasional, terbukti telah banyak industri 

dan perusahaan yang menggunakan institusi pasar modal ini sebagai media 

untuk menyerap investasi dan media untuk memperkuat posisi keuangannya. 

Secara faktual pasar modal telah menjadi financial nerve centre (saraf 

finansial dunia) pada dunia ekonomi modern dewasa ini, bahkan 

perekonomian modern tidak akan mungkin bisa eksis tanpa adanya pasar 

modal yang tangguh dan berdaya saing global serta terorganisir dengan baik.  

Pasar modal Indonesia merupakan penggerak ekonomi nasional yang 

tangguh dan berdaya saing global. Salah satu faktor terciptanya pasar modal 

Indonesia yang tangguh dan berdaya saing global adalah dengan tersedianya 

fasilitas dan instrumen pasar modal Indonesia yang mampu bersaing dengan 

instrumen pasar modal negara-negara lain. Sehubungan dengan itu, ditengah 
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kemerosotan tingkat pertumbuhan ekonomi nasional yang juga berimbas ke 

sektor pasar modal selaku subsistem dari perekonomian nasional Indonesia, 

kini industri pasar modal Indonesia mulai melirik pengembangan penerapan 

prinsip-prinsip syariah islam sebagai alternatif instrumen investasi dalam 

kegiatan pasar modal di Indonesia. Bangkitnya ekonomi islam di Indonesia 

dewasa ini menjadi fenomena yang menarik dan menggembirakan terutama 

bagi penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam.  

Namun sebagian masyarakat masih awam tentang bagaimana 

menentukan saham perusahaan itu baik atau tidaknya sebagai pilihan 

investasi. Untuk melihat baik atau tidaknya perkembangan perusahaan salah 

satunya juga dipengaruhi oleh peningkatan laba bersih saham perusahaan 

tersebut. Hal itu dapat dilihat dari persentase laba bersih yang dihasilkan, yaitu 

dengan membandingkan laba bersih tahun sekarang dengan laba bersih tahun 

sebelumnya. Persentase tersebut dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:  

Persentase =
laba bersih 2012 − laba bersih 2011

laba bersih 2011 x100 

Sedangkan laba sendiri merupakan elemen yang paling menjadi 

perhatian pemakai, karena angka laba diharapkan cukup kaya untuk 

mempresentasikan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Menurut Muslich 

(2007:4) “Laba atau profit merupakan tujuan utuk meningkatkan 

kesejahteraan bersama, memajukan eksistensi, pertumbuhan dan prestise”. 

Berikut daftar laba bersih saham syariah Jakarta Islamic Index (JII) dari tahun 

2011-2012. 
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Tabel 1. Daftar saham yang masuk dalam perhitungan Jakarta Islamic 
Index (JII) Periode 01 Juni s.d 30 November 2012. (Lampiran 
Pengumuman No:Peng-00147/BEI.PSH/05-2012 tanggal 30 Mei 2012) 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                           
 
 
 
  

        Sumber: http://www.idx.co.id  
 

Dari data di table 1 bahwa, saham-saham syariah yang tergabung 

dalam Jakarta Islamic Index (JII) mengalami laba bersih yang berfluktuasi. 

Dari 30 perusahaan tersebut laba tertinggi dibanding tahun sebelumnya dalam 

No Jenis 
Saham 

Laba Bersih 
2011 2012  

1 AALI Rp 2,49 Triliun  Rp 2,52 Triliun 
2 ADRO AS$ 552,10 Juta AS$ 383,30 Juta 
3 AKRA Rp 609,63 Miliar  Rp 618,83 Miliar 
4 ANTM Rp 1,92 Triliun  Rp 2,99 Triliun  
5 ASII Rp 21,07 Triliun  Rp 22,74 Triliun  
6 ASRI Rp 602,73 Miliar Rp 1,21 Triliun  
7 BKSL Rp 136,45 Miliar  Rp 220,92 Miliar  
8 BORN AS$ 210,26 Juta AS$ 550,45 Juta 
9 CPIN Rp 2,36 Triliun  Rp 2,68 Triliun  
10 ENRG. USD 23,74 Juta  USD 27,56 Juta  
11 EXCL Rp 2,83 Triliun Rp 2.76 Triliun  
12 HRUM. USD 200,51 Juta  USD 161,67Juta  
13 ICBP Rp 2,06 Triliun  Rp 2,28 Triliun 
14 INCO. USD 333.76 Juta  USD  67,49 Juta   
15 INDF Rp 4,89 Triliun  Rp 4,77 Triliun  
16 INTP Rp 3,60 Triliun  Rp 4,76 Triliun  
17 ITMG. US$ 546,12 Juta  US$ 432,04Juta 
18 JSMR Rp 1,17 Triliun  Rp 1,53 Triliun  
19 KLBF Rp 1,52 Triliun  Rp 1.77 Triliun   
20 LPKR Rp 814,09 Miliar Rp 1,32Triliun  
21 LSIP Rp 1,70 Triliun Rp 1,11 Triliun  
22 PGAS. AS$ 701,90 Juta  AS$ 915,25 Juta  
23 PTBA Rp 3.08 Triliun Rp 2,90 Triliun  
24 SIMP Rp 2,25 Triliun Rp 1,51 Triliun 
25 SMGR Rp 3,95 Triliun Rp 4,92 Triliun 
26 TINS Rp 896,80 Miliar Rp 431,58 Miliar 
27 TLKM Rp 15,47 Triliun Rp 18,36 Triliun 
28 TRAM. AS$ 16,82 Juta AS$ 30,68 Juta 
29 UNTR Rp 5,89 Triliun Rp 5,75Triliun  
30 UNVR Rp 4,16 Triliun  Rp 4,83 Triliun 
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2 tahun ini diperoleh oleh saham BORN, sedangkan laba terendahnya 

diperoleh oleh saham INCO. Jadi dapat dikatakan laba bersih saham Jakarta 

Islamic Index (JII) berfluktuasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, judul penelitian yang akan di teliti 

adalah “Perkembangan Laba Bersih Saham Syariah di Jakarta Islamic 

Index  (JII) Tahun 2011-2012”. 

B. Perumusan Masalah 

Agar kajian ini terfokus pada pokok permasalahan yang dituju, maka 

studi ini difokuskan untuk mengetahui bagaimanakah perkembangan laba 

bersih 30 saham syariah yang ada di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 

2011-2012. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai persentase peningkatan 

laba bersih saham syariah Jakarta Islamic Index (JII) dari tahun sebelumnya. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi penulis 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam menetapkan 

teori-teori yang di dapat di bangku kuliah serta sebagai salah satu syarat 

untuk mendapatkan gelar Diploma pada Program Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi akademik 
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Sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya pada program studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

3. Bagi penulis berikutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur atau acuan dalam 

penulisan Tugas Akhir di masa yang akan datang. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan persentase laba bersih yang dihasilkan masing-masing 

saham perusahaan diatas dari rentang persentase 1-100%, terbukti 

perkembangan laba bersih saham syariah pada tahun 2011 ke tahun 2012 

persentase peningkatan tertingginya adalah mencapai161,79%. Persentase 

peningkatan laba bersih saham BORN ini cukup fantastis karena melebihi 

rentang persentase tertinggi yang telah dijadikan ukuran. Sedangkan 

persentase terendahnya adalah -79,77% pada saham INCO, jadi dapat 

dikatakan pertumbuhan laba bersih di tahun 2012 mengalami perkembangan 

yang sangat baik dari laba bersih tahun 2011. Dan selisih persentase laba 

bersih antara tahun 2011 ke tahun 2012 adalah sekitar 82,02%. Hal ini 

menunjukkan kinerja positif bagi saham-saham syariah JII.  

Dari 30 saham syariah yang ada di Jakarta Islamic Index (JII), 18 

diantaranya mengalami peningkatan laba bersih yang cukup baik di tahun 

2012 dibanding tahun 2011, rata-rata peningkatan laba bersih yang di alami 18 

saham syariah tersebut dipicu oleh meningkatnya pendapatan perseroan 

(pendapatan bersih, pendapatan usaha, pendapatan jasa, pendapatan 

keuangan), penjualan (penjualan bersih, harga pokok penjualan). Sedangkan 

saham syariah yang mengalami penurunan laba bersih disebabkan oleh 

peningkatan beban perseroan diantaranya (beban pokok pendapatan, beban 

penjualan, beban eksplorasi, beban usaha, beban operasi, beban gaji karyawan, 
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beban keuangan, beban penelitian, beban umum dan adm, beban pemasaran, 

beban jasa, dan beban lain-lain). Dapat dikatakan laba bersih saham syariah di 

Jakarta Islamic Index (JII) mengalami perkembangan yang positif.  

B. Saran 

1. Saham-saham Perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) yang mengalami 

penurunan laba bersih sebaiknya menekan biaya-biaya yang akan 

mempengaruhi laba bersih itu sendiri, terutama biaya operasional dan 

biaya beban. Sedangkan perusahaan yang mengalami peningkatan laba 

bersih di tahun 2012, sebaiknya mempertahankan pendapatan usaha dan 

penjualan, dengan demikian peningkatan laba bersih pada masa yang akan 

datang akan lebih baik lagi. 

2. Kesan dimana masyarakat selama ini menganggap bahwa bisnis tak beda 

dengan memenangkan undian dengan cara apapun dan bebas dari norma 

dan etika, maka dengan hadirnya saham yang berbasis syariah saat ini 

dapat membuat masyarakat terutama umat muslim merasa lega untuk 

menanamkan dananya di pasar modal khususnya pasar modal syariah. 
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